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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan ekosistem hutan
mangrove di Desa Sinaka Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 Bulan mulai Bulan Mei yang bertempat di
kawasan hutan mangrove Desa Sinaka Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera
Barat. Objek penelitian ini adalah masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove.
Penelitian ini menggunakan metode survey. Untuk menentukan strategi dalam
menentukan arahan dan mengetahui implikasi kebijakan yang tepat untuk
pengelolaan kawasan hutan mangrove di Desa Sinaka Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Sumatera Barat digunakan analisis SWOT. Penentuan responden
dilakukan secara purposive sampling sebanyak 20 responden. Berdasarkan hasil
penelitian, peluang dan kekuatan dalam pengelolaan ekosistem hutan mangrove di
Desa Sinaka dengan situasi yang sangat menguntungkan. Strategi pengelolaan
ekosistem hutan mangrove Desa Sinaka berada pada posisi memiliki peluang dan
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang dapat
diterapkan adalah dengan mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat Desa Sinaka seperti bidang

perikanan dan bidang pariwisata.

Kata Kunci : Pengelolaan ekosistem hutan mangrove; manajemen, Desa Sinaka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki ekosistem mangrove luas dan memiliki keanekaragaman
hayati yang paling tinggi di dunia. Indonesia mempunyai luas mangrove sebesar
3.489.140,68 Ha. Jumlah ini setara dengan 23% ekosistem mangrove dunia yaitu
dari total luas 16.530.000 Ha (Akbaruddin er al,2020). Indonesia merupakan
sebuah negara yang mana terdiri dari 17.508 kepulauan yang didukung dengan
panjang garis pantai sekitar 95.181 Km. Banyak pantai yang dengan kondisi
geomorfologi dan hidrologi yang beragam yang mana terbentuknya banyak tipe
ekosistem mangrove (Cholis Qodarriah, 2017). Manusia memiliki tingkah laku
pada setiap individu mempunyai Manfaat ekologis dari cara masing-masing dalam
merasakan lingkungan sekitarnya. Manusia memiliki potensi berpikir positif dan
dapat mela kukan hal-hal positif untuk membangun fokus dan pengajaran.
Perspektif psikologi humanistik memiliki pernyataan bahwa manusia memiliki
hakikat yang baik atau netral. Perspektif manusia yang dapat merusak itu karena
dipengaruhi oleh lingkungan yang buruk dan bukan merupakan dari potensi bahwa
kita sebagai salah satu makhluk Allah yang berakal, manusia diberikan tanggung
jawab untuk mengelolah alam semesta dengan baik untuk kesejahteraan hidup
manusia.

Perspektif sosiologis manusia tidak mungkin untuk hidup sendirian dan saling
bergantung satu sama lainnya. Sebab manusia memiliki hakikat untuk hidup
bersama atau berkelompok dari suku-suku yang kecil hingga kekelompok yang
besar. Manusia makhluk yang memiliki fitrah sebagai makhluk sosial dan bisa
dikatakan hidup manusia sempurna jika ia hidup dalam kelompok atau
bermasyarakat (Chairul Anwar,2019). Ekosistem mangrove ialah sebagai habitat
berbagai macam biota estuary seperti ikan, udang, kepiting, burung dan lain-lain.
Hutan mangrove adalah salah satu tipe hutan tropis yang berada pada garis pantai
perairan tropis dan subtropis yang memiliki ciri yang sangat unik, tumbuhan ini

merupakan peralihan dari ekosistem daratan dan ekosistem lautan sehingga hutan
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mangrove dapat didefinisikan sebagai hutan tipe yang tumbuh didaerah pasang
surut yang mana tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat
surut serta tumbuhan yang termasuk kedalam toleran terhadap garam atau dalam
kondisi dengan salinitas tinggi. Ekosistem mangrove adalah suatu sistem yang
terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik yang saling berinteraksi di dalam suatu
habitat mangrove (Cholis Qodarriah, 2017). Ekosistem mangrove banyak
ditemukan di daerah Pantai terlindung. Ekosistem mangrove merupakan komunitas
tropis vegetasi pantai yang di dominasi oleh beberapa jenis pohon bakau (kamal
dan haris, 2014).

Ekosistem mangrove tumbuh dan berkembang di tanah berlumpur pada
kawasan pasang surut pantai. Mangrove berfungsi sebagai penahan erosi pantai,
memperluas daratan ke laut pengolah sampah organik, tempat pemijahan dan rantai
makanan biota air serta berpotensi sebagai kawasan pendidikan dan rekreasi
(Fadhilah et al., 2019). Berkembangnya kawasan hutan menjadi tempat wisata akan
berpengaruh terhadap kerusakan ekosistem mangrove. Kerusakan tersebut
disebabkan oleh aktivitas manusia dan faktor alam (Putra et al, 2015).
Keanekaragaman vegetasi mangrove setiap tahunnya akan mengalami penurunan
karena disebabkan oleh kondisi alam. Mangrove dapat membuat keseimbangan
ekologi perairan karena berfungsi sebagai biofielter, agen pengikat dan perangkap
polusi. Mangrove juga merupakan tempat hidupnya gastropoda, kepiting pemakan
detritus, dan bilvavia pemakan plankton yang berfungsi sebagai biofielter alami
untuk memperkuat mangrove (Risma Haris, 2014).

Salah satu komponen penting dalam ekosistem mangrove adalah hutan
mangrove, hutan mangrove terdiri dari berbagai jenis pohon berkayu dan berdaun
lebat. Bagian akar, batang, daun, dan buahnya dapat dimanfaatkan (Turisno, et al,
2018). Hutan mangrove selain berperan sebagai habitat makhluk hidup, juga
mempunyai manfaat yang sangat besar dan potensial untuk meningkatkan taraf
ekonomi masyarakat pesisir. Perairan laut mempunyai berbagai potensi
sumberdaya yang tinggi, Perairan memiliki karakteristik yang baik jika meiliki dari
segi fisika maupun kimia yang dipengaruhi dari banyak faktor baik dari faktor

eksternal maupun faktor internal. Pengaruh eksternal berasal dari laut lepas yaitu
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arus, pasang surut, gelombang, suhu, kedalaman, dan salinitas. Kondisi perairan
dipengaruhi dari beberapa aktivitas masyarakat setempat. Kegiatan aktivitas
masyarakat sekitar mempengaruhi nutrien di perairan yang pada akhirnya memberi
dampak terhadap kualitas air untuk kepentingan hidup biota yang ada diperairan
tersebut. Biotik dan abiotik disekitar akan terganggu juga karena perairan
mempengaruhi kehidupan disekitar laut seperti kehidupan hutan mangrove yang
akan terganggu pertumbuhan dan perkembanganya ( Meillisa Carlen Mainassy,
2017).

Ekosistem mangrove berfungsi sebagai tempat mencari makan (feedling
ground), memijah (Spawning ground), daerah asuhan (nursery ground) dan
berkembang biak bagi berbagai macam biota perairan seperti ikan, udang dan
kerrang-kerangan. Hutan mangrove merupakan habitat berbagai jenis satwa, baik
sebagai habitat pokok maupun sebagai habitat sementara penghasil detritus dan
sebagai perangkap sedimen yang berasal dari daratan. Secara ekonomis, hutan
mangrove dapat dimanfaatkan sebagai penghasil kayu bakar, kayu bangunan, bahan
arang, pewarna, syrup dan lainnya. Hutan mangrove juga berfungsi sebagai
pelindung pantai dari hempasan gelombang air laut serta sebagai penyerap logam
berat. Fungsi penting lain hutan mangrove yaitu sebagai penyerap karbondioksida
untuk mengurangi fenomena pemanasan global yang terjadi saat ini
(Senoaji&Hidayat, 2016).

Desa Sinaka berada di Kecamatan Pagai Selatan, Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Propinsi Sumatera Barat memiliki luas yaitu 114,06 km?. Desa Sinaka
berpenduduk 2379 jiwa (2018) terdiri dari 1246 laki-laki dan 1133 perempuan.
Sedangkan secara umum, Kabupaten Kepulauan Mentawai terletak di Sebelah
Barat pulau Sumatera terpisah laut dari Propinsi Sumetera Barat. Secara geografis
terletak diantara 0055°00”°-3021°00” Lintang Selatan dan 98035°00°°-100032°00”
Bujur Timur dan garis pantai sepanjang 1.402.68 km. Pengelolaan ekosistem
mangrove masih perlu dilakukan, akan tetapi aktivitas manusia terus dilaksanakan
di kawasan tersebut. Aktifitas masyarakat pesisir yang cenderung memanfaatkan

ekosistem yang berlebihan dapat menyebabkan rusaknya ekosistem pada wilayah
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tersebut. Kerusakan tersebut dapat mengurangi manfaat dari ekosistem dari wilayah
pesisir bagi masyarakat (Pribadiningtyas et al., 2013).

Mengingat bahwa Kawasan mangrove di kawasan Desa Sinaka memiliki
peran penting, maka penelitian ini penting dikaji atau perlu dilakukan analisis
strategi pengelolaan kawasan mangrove. Strategi pengelolaan lahan bertujuan
untuk mengelolah kawasan mangrove menjadi hal yang penting dalam upaya
pelestarian lingkungan pesisir (Utomo et al., 2017). Salah satunya adalah kawasan
mangrove. Dengan demikian, kelestarian kawasan mangrove di Desa Sinaka
diharapkan dapat tetap terjaga dalam melaksanakan peran dan fungsinya dari segi
ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Hutan mangrove mampu memberi edukasi,
membantu dalam penjagaan, peran dan fungsi secara ekologis, potensial dan
pelestarian kawasan hutan mangrove, hal tersebut yang membuat peneliti tertarik
untuk membahas lebih lanjut melalui penelitian yang penulis tuangkan dalam
bentuk skripsi yang berjudul “ Strategi Pengelolaan Ekosistem Hutan Mangrove
di Desa Sinaka Kabupaten Kepulauan Mentawai”.

1.2. Identifikasi Masalah

Ekosistem mangrove di kawasan Desa Sinaka termasuk kawasan yang
memiliki dampak besar akibat aktifitas manusia. Pengelolaan untuk kawasan
tersebut masih belum dilakukan untuk mengurangi dampak negative dari aktifitas
manusia. Lokasi hutan mangrove yang dekat dengan permukiman masyarakat perlu
dilakukan pengelolaan yang baik agar tidak berdampak bagi seluruh pihak dan
ekosistem. Berdasarkan hal tersebut, masalah yang di identifikasi sebagai berikut ;

1. Bagaimana pelaksanaan strategi pengelolaan hutan mangrove di Desa

Sinaka, Kabupaten Kepulauan Mentawai?

2. Mengapa perlu dilakukan pengelolaan ekosistem hutan mangrove di Desa

Sinaka, Kabupaten Kepulauan Mentawai?

3. Faktor-faktor apa yang mengakibatkan kerusakan ekosistem hutan
mangrove di Desa Sinaka, Kabupaten Kepulauan Mentawai?
4. Apa saja yang menjadi peranan ekosistem hutan mangrove terhadap

ekosistem laut di Desa Sinaka, Kabupaten Kepulauan Mentawai?
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5. Apa saja jenis mangrove yang ditemukan di Desa Sinaka, Kabupaten
Kepulauan Mentawai?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1.) Mempelajari jenis mangrove yang ada di wilayah pesisir Desa Sinaka,

Kabupaten Kepualuan Mentawai.

2.) Menentukan strategi untuk pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Sinaka,

Kabupaten Kepulauan Mentawai.
1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

1.) Sebagai masukan bagi pemerintah daerah terkait strategi pengelolaan ekosistem

mangrove di Desa Sinaka, Kabupaten Kepulauan Mentawai.

2.) Memberikan informasi tentang jenis mangrove yang ada di wilayah pesisir Desa

Sinaka, Kabupaten Kepulauan Mentawai.
1.5. Kerangka Pikir Penelitian

Wilayah pesisir sebagai wilayah peralihan antara daratan dan laut, ditempati
oleh beragam ekosistem utama, salah satunya ekosistem mangrove. Desa sinaka
memiliki ekosistem mangrove cukup luas meliputi 12 Dusun yang ada diwilayah
pesisir, yaitu Dusun Aban Baga, Dusun Bubuget, Dusun Bungarayo, Dusun Boriai,
Dusun Kosai Baru, Dusun Bagat Sagai, Dusun Sinaka, Dusun Koritbuah, Dusun
Matotonan, Dusun Mangkabaga, Dusun Mangkaulu, Dusun Mabola. Ekosistem
tersebut memiliki peran sebagai pemberi jasa ekosistem dan mempunyai arti yang
penting karena memiliki 3 fungsi, yakni fungsi biologis, fungsi ekologis, dan fungsi
ekonomis. Namun kondisi hutan mangrove dibeberapa Dusun mengalami

penurunan setiap tahunnya.

Penurunan pertumbuhan mangrove secara umum disebabkan oleh faktor

alam dan manusia. Penurunan tersebut akan terus menerus terjadi apabila tidak ada
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sebuah solusi dalam pengelolaan ekosistem mangrove untuk mencegah kerusakan

dan mempertahankan keberadaan di wilayah pesisir Desa Sinaka. Mengingat

pentingnya ekosistem mangrove, maka perlu dilakukan kajian mengenai potensi

ekosistem mangrove dari aspek ekologi, sosial ekonomi, dan kelembagaan guna

menentukan potensi dan tingkat kerusakan ekosistem mangrove serta menentukan

strategi pengelolaan pada ekosistem hutan mangrove di Desa Sinaka yang paling

tepat. Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat dilihat di bawah ini ;

Wilayah pesisir Desa Sinaka

3

Kondisi mangrove di pesisir Desa Sinaka

vV

2|

Ekologi

l

v

Kelembagaan

4

3

Jenis Mangrove

Kewenangan
Pengelolaan

1

Sosial Ekonomi

1

Kebijakan

Pengelolaan

Persepsi

Masyarakat

!

Menentukan Arahan Dan Mengetahui Implikasi Pengelolaan

Kawasan Hutan Mangrove Analisis (SWOT)

!

Strategi

Pengelolaan

Ekosistem Mangrove
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